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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara career anxiety dengan psychological
well-being pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana. Mahasiswa tingkat
akhir berada pada fase transisi menuju dunia kerja yang sering kali ditandai dengan ketidakpastian
karier, tuntutan akademik, serta tekanan untuk segera menentukan arah masa depan, sehingga
berpotensi menurunkan kesejahteraan psikologis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 173 mahasiswa tingkat akhir Universitas
Kristen Satya Wacana yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan Career Anxiety Scale yang dikembangkan oleh Tsai et al. dan Psychological
Well-Being Scale berdasarkan dimensi Ryff. Data dianalisis menggunakan teknik analisis korelasi
untuk menguji hubungan antara kedua variabel. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
negatif yang signifikan antara career anxiety dan psychological well-being, yang berarti semakin
tinggi tingkat kecemasan karier yang dialami mahasiswa tingkat akhir, maka semakin rendah tingkat
kesejahteraan psikologisnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa career anxiety merupakan salah
satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam menjaga dan meningkatkan psychological well-
being mahasiswa tingkat akhir. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
pengembangan program pendampingan dan intervensi psikologis yang berfokus pada pengelolaan
kecemasan karier guna mendukung kesiapan mahasiswa dalam menghadapi transisi menuju dunia
kerja.

Kata Kunci: Career Anxiety, Psychological Well-Being, Mahasiswa Tingkat Akhir.

Abstract

This study aims to examine the relationship between career anxiety and psychological well-being
among final-year students of Satya Wacana Christian University. Final-year students are in a
transitional phase toward the workforce, which is often characterized by career uncertainty,
academic demands, and pressure to determine future career paths, potentially affecting their
psychological well-being. This research employed a quantitative approach with a correlational
design. The participants consisted of 173 final-year students selected using a purposive sampling
technique. Data were collected using the Career Anxiety Scale developed by Tsai et al. and the
Psychological Well-Being Scale based on Ryff’s dimensions. Correlational analysis was used to
examine the relationship between the two variables. The results indicate a significant negative
relationship between career anxiety and psychological well-being, suggesting that higher levels of
career anxiety are associated with lower levels of psychological well-being among final-year
students. These findings highlight the importance of addressing career anxiety as a key factor
influencing students’ psychological well-being. The results of this study are expected to provide a
basis for developing guidance programs and psychological interventions aimed at managing career
anxiety to support students’ readiness in facing the transition to the world of work.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang sedang dalam proses menimba ilmu dan sedang
menjalani pendidikan pada salah satu perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik,
sekolah tinggi, institut dan universitas (Widodo, 2021). Lebih dari sekedar peserta didik,
mahasiswa juga dipandang sebagai bagian dari kelompok masyarakat yang memiliki nilai lebih,
karena tingkat pendidikannya untuk dapat berfikir kritis dan objektif dalam menghadapi
masalah masyarakat (Fitriana & Kurniasih, 2021). Namun, status dan tuntutan peran sebagai
mahasiswa membawa beban psikologis tersendiri, khususnya bagi mahasiswa tingkat akhir
(Gisela, 2025). Mahasiswa tingkat akhir umumnya berada pada rentang usia 18 hingga 25
tahun. Jika ditinjau dari aspek perkembangan usia, mereka termasuk dalam fase emerging
adulthood, yaitu tahap transisi menuju kedewasaan yang ditandai oleh berbagai karakteristik
seperti ketidakstabilan dalam berbagai aspek kehidupan, rasa optimisme terhadap masa depan,
kebebasan dalam mengambil keputusan, kecenderungan untuk fokus pada diri sendiri, serta
harapan atau ekspektasi yang tinggi terhadap kehidupan (Arnett, 2000). Pada fase ini,
mahasiswa tingkat akhir dihadapkan pada tanggung jawab penyelesaian skripsi sebagai syarat
kelulusan pada program studi yang ditempuhnya (Saifuddin et al., 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Siregar et al. (2021) mengungkapkan bahwa mahasiswa mengalami tekanan
emosional yang cukup besar saat menghadapi fase akhir dari masa studi perkuliahannya.
Selaras dengan hal tersebut, Aulia dan Panjaitan (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
mahasiswa menghadapi berbagai tekanan selama menjalani masa studi, terutama mahasiswa
tingkat akhir yang menganggap penyusunan tugas akhir atau skripsi sebagai tantangan yang
cukup berat dan berdampak pada psychological well-being mahasiswa.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 10 orang mahasiswa tingkat akhir,
ditemukan bahwa sebagian besar dari mereka menunjukkan tanda-tanda penurunan
psychological well-being. Mereka mengungkapkan bahwa tekanan di akhir semester dalam
mengerjakan skripsi dan menjelang lulus memunculkan perasaan khawatir, mudah stres, sulit
mengambil keputusan, kesulitan menjaga motivasi, dan perasaan kurang kompeten terhadap
harapan di masa depan. Selain itu, 6 dari 10 mahasiswa mengaku merasakan tekanan dalam
pengerjaan tugas akhir seperti, tidak dapat memenuhi ekspektasi, kesulitan menjaga motivasi,
keraguan terhadap kemampuan dan kompetensi diri, serta tuntutan untuk segera menyelesaikan
studi di tengah kebingungan menentukan arah setelah lulus. Hal ini menunjukkan bahwa
memang terdapat permasalahan pada psychological well-being mahasiswa tingkat akhir.

Psychological well-being adalah suatu kondisi fungsional positif yang mencerminkan
sejauh mana individu dapat berfungsi secara optimal dalam hidupnya, tidak hanya dari aspek
emosional, tetapi dari sisi realisasi diri, makna hidup, pertumbuhan pribadi, dan hubungan
sosial yang sehat (Ryff, 1995). Ryff (1989) juga berpendapat pada tahun berbeda bahwa
keadaan psikologis yang baik adalah ketika seseorang memiliki sikap yang positif terhadap
dirinya sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan dan mengatur tingkah lakunya sendiri,
memiliki tujuan hidup dan berusaha untuk mengembangkan diri mereka sendiri, dan dapat
membuat dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini cukup sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Diener et al (2009) dimana psychological well-being
merupakan kondisi yang terdiri dari kepuasan hidup, hadirnya suasana hati dan emosi positif,
serta tidak adanya afek negatif atau semua hal yang penting untuk hidup yang bermakna.
Menurut Wells (2010), psychological well-being adalah istilah subjektif yang dapat memiliki
arti variatif bagi setiap individu, dimana beberapa orang menganggapnya sebagai kesehatan
mental yang menunjukkan kemampuan berpikir untuk menyesuaikan diri dalam menghadapi
tekanan hidup sehari-hari dengan efektif. Menurut Ryff dan Keyes (1995), psychological well-
being terdiri dari enam dimensi utama, yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan
positif dengan orang lain (positive relationship with others), otonomi/kemandirian (autonomy),
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penguasaan lingkungan (environmental mastery), serta pertumbuhan pribadi (personal growth).
Ketika psychological well-being berada pada tingkat yang tinggi, individu dapat meraih tujuan
pribadi mereka, mengembangkan potensi secara maksimal, menemukan makna hidup yang
lebih dalam, menjalin hubungan sosial yang kuat, mengelola tantangan dan peluang lingkungan
dengan baik, meningkatkan rasa percaya diri, menjadi lebih mandiri, serta membangun harga
diri yang positif (Ryff & Singer, 1996; Strauser et al., 2008).

Mahasiswa tingkat akhir rentan mengalami penurunan psychological well-being akibat
tekanan akademik dan transisi menuju dunia kerja. Rendahnya psychological well-being
berdampak pada berbagai aspek, seperti penurunan performa akademik, kesulitan dalam
menjalin hubungan sosial, serta meningkatnya kecemasan dan stres situasional (Ofori et al.,
2018; Satpathy & Ali, 2020). Selain itu, mahasiswa dengan psychological well-being yang
rendah seringkali kehilangan arah hidup, mengalami hambatan dalam pengembangan diri, serta
memiliki komitmen belajar yang rendah (Roslan et al., 2017). Beban tugas akhir dan tuntutan
karier juga memperkuat hubungan negatif antara psychological well-being dan prestasi
akademik, terutama di fase akhir studi ketika tekanan berada pada puncaknya (Topham &
Moller, 2011). Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan tinggi untuk memperhatikan
intervensi psikologis yang mendukung mahasiswa akhir agar dapat beradaptasi secara sehat dan
produktif. Namun, mahasiswa tingkat akhir juga menghadapi tekanan dalam persiapan
memasuki dunia kerja atau pendidikan lanjut. Rendahnya psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir diakibatkan salah satunya oleh career anxiety yaitu kekhawatiran
mereka tidak bisa memperoleh pekerjaan yang diharapkan setelah lulus. Hal ini dipicu oleh
terbatasnya lapangan kerja, meningkatnya angka pengangguran, serta persaingan yang semakin
ketat di dunia kerja (Adriansyah, Rahayu, & Prastika, 2015).

Penelitian oleh Humaidah, Nihayah, dan Sumiati (2024) mengenai psychological well-
being mahasiswa, menunjukkan bahwa kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa
di antaranya berkaitan dengan karakter personal seperti resiliensi dan optimisme, yang
membantu individu tetap bertahan dan berpikir positif dalam menghadapi tantangan (Angraini
& Rahardjo, 2023). Selain itu, dukungan sosial dari lingkungan sekitar seperti teman, keluarga,
dan dosen terbukti memainkan peran penting dalam meningkatkan pyschological well-being
(Rossallina & Rifameutia, 2023). Namun, kesejahteraan juga dapat menurun akibat stres yang
dirasakan mahasiswa, baik dalam bentuk umum maupun stres spesifik seperti stres akademik
(Saraswati, 2023). Faktor emosional dan spiritual juga memiliki pengaruh, seperti
kebersyukuran serta tingkat religiusitas seseorang dapat memperkuat kondisi psikologis yang
sehat (Astuti & Nio, 2022). Di samping itu, kemampuan untuk mengelola emosi (regulasi
emosi) (Reskido et al., 2022) dan memiliki konsep diri yang positif (Oktaviana et al., 2023)
turut menjadi penentu penting psychological well-being seseorang. Faktor lain yang tidak kalah
penting mencakup regulasi diri (kemampuan mengatur tindakan dan tujuan pribadi), self-
disclosure (kemauan untuk membuka diri), berpikir positif, serta ketahanan akademik, yaitu
kemampuan menghadapi tekanan studi (Salleh et al., 2021; Utami & Duryati, 2023; Munandar
etal., 2022; Zhavira & Setyo, 2022, dalam Humaidah, Nihayah, dan Sumiati (2024)). Dan salah
satu faktor yang memengaruhi psychological well-being adalah career anxiety yang dibuktikan
dari penelitian yang dilakukan oleh Maghfiroh & Dewi (2023) yang menemukan hubungan
negatif signifikan antara career anxiety dengan psychological well-being. Peneliti dalam hal ini
memilih career anxiety sebagai faktor yang memengaruhi psychological well-being.

Tekanan-tekanan career anxiety yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir dapat menjadi
ancaman serius bagi psychological well-being mereka (Sukidjo dalam Baiti, Abdullah, &
Rochwidowai, 2017). Mahasiswa fresh graduate cenderung lebih cemas dalam menghadapi
proses melamar kerja karena merasa belum siap secara karir akibat kurangnya soft skill,
informasi pekerjaan, dan kepercayaan diri (Nurjanah, 2020). Pemikiran mengenai
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ketidakpastian karier di masa depan dapat memicu munculnya emosi negatif serta
meningkatkan risiko terjadinya depresi dan kecemasan, termasuk career anxiety, yang
berdampak buruk terhadap psychological well-being (Rahimi et al., 2023). Apabila tidak
dikelola dengan baik, tekanan ini dapat memengaruhi kesehatan mental, konsentrasi belajar,
serta menurunkan motivasi akademik mahasiswa. Dalam jangka panjang, tekanan yang terus-
menerus dapat menyebabkan penurunan motivasi belajar, di mana mahasiswa kehilangan
minat, semangat, dan kepercayaan diri dalam mencapai tujuan akademik mereka (Bachtiar,
2023).

Kelompok individu dewasa muda ditemukan sering kali mengalami tekanan psikologis,
ketidakpastian, kecemasan, dan kekhawatiran akan masa depan. Kecemasan terhadap masa
depan ini bahkan ditemukan berhubungan dengan kecanduan terhadap berita daring serta
peningkatan kemungkinan munculnya berbagai keluhan kesehatan (Dadaczynski et al., 2021,
Lanz et al., 2021; Shabahang et al., 2021 dalam Torrado, 2024). Penelitian oleh Putra (2024)
yang dilakukan pada 99 responden, yang terdiri dari 65 laki-laki dan 34 perempuan, dengan
rentang usia antara 17 hingga 34 tahun menemukan bahwa sebanyak 88 responden mengaku
mengalami kecemasan terhadap karir mereka, sementara 11 responden lainnya tidak
merasakannya. Di antara responden yang mengalami career anxiety, 56 di antaranya adalah
laki-laki dan 32 perempuan. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden cenderung
merasa cemas terhadap masa depan karir mereka. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meredakan rasa cemas atau ketakutan terhadap karir adalah dengan meningkatkan
psychological well-being individu.

Dalam proses pengambilan keputusan karir, kecemasan tersebut mendorong individu
untuk lebih serius dalam mengevaluasi pilihannya, meningkatkan kesadaran diri, dan
memperkuat komitmen terhadap keputusan yang telah diambil. Dengan demikian, kecemasan
dalam batas tertentu dapat menjadi pendorong bagi individu untuk mencapai tingkat kepastian
yang lebih tinggi terhadap pilihan karirnya, menunjukkan komitmen terhadap arah yang dipilih,
serta memicu proses refleksi yang konstruktif selama proses penentuan karir berlangsung (Lent
& Brown, 2013). Pada dasarnya, kecemasan merupakan reaksi yang normal dan alami ketika
individu berada dalam kondisi penuh tekanan, salah satunya saat menghadapi ketidakpastian
terkait arah karir di masa depan (Pisarik et al., 2017). Namun, career anxiety yang berlangsung
dalam jangka waktu lama dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental, psychological
well-being, kemampuan berkomunikasi, serta menimbulkan rasa takut untuk menghadapi
tantangan baru (Pisarik et al., 2017). Kehilangan atau rendahnya makna hidup pada mahasiswa
tidak hanya berkaitan dengan menurunnya kebahagiaan, tetapi juga dapat menghambat
perkembangan pribadi serta menurunkan tingkat psychological well-being secara keseluruhan.
Dalam hal ini, kesulitan dalam menemukan makna hidup berpotensi menciptakan hambatan
terhadap pencapaian tujuan hidup dan pertumbuhan diri, yang merupakan bagian penting dari
indikator psychological well-being (Demir, 2023). Maka dari itu, mahasiswa tingkat akhir
sangat membutuhkan kondisi psychological well-being yang optimal, karena ketika mereka
berada dalam keadaan tersebut, mereka dapat mengelola enam dimensi utama dari
psychological well-being secara seimbang (Strauser, 2008). Kemampuan psychological well-
being ini membantu mahasiswa untuk berpikir dan bertindak secara lebih adaptif, positif, serta
produktif, meskipun sedang menghadapi tekanan, seperti tantangan dan persaingan dalam
memasuki dunia kerja (Peterson et al., 2011).

Berbagai penelitian yang mengkaji hubungan antara career anxiety dengan psychological
well-being menunjukkan hasil yang mendukung hubungan tersebut. Penelitian Maghfiroh &
Dewi (2023) menemukan hubungan negatif yang signifikan antara career anxiety dengan
psychological well-being pada 136 mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga yang berusia 21 —25 tahun. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
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oleh Juneja & Sethi (2025) yang menemukan adanya hubungan negatif signifikan antara career
anxiety dan psychological well-being pada mahasiswa. Penelitian dari Jonck (2021) juga
menambahkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara career anxiety dengan
psychological well-being dimediasi oleh self-efficacy. Namun, hasil berbeda ditemukan pada
penelitian Qamariyah & Khair (2024) dimana tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
career anxiety dengan psychological well-being pada 30 mahasiswa tingkat akhir di Universitas
Annugayah tahun 2024.

Namun demikian, kajian yang secara spesifik meneliti hubungan career anxiety dengan
psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir masih terbatas. Sebagian besar
penelitian sebelumnya lebih berfokus pada hubungan korelasional umum secara keseluruhan.
Padahal, mahasiswa tingkat akhir sedang berada pada fase perkembangan yang krusial dan
dipenuhi berbagai tantangan akademik maupun masa transisi menuju dunia kerja. Beberapa
studi juga hanya menggunakan sampel dari fakultas atau program studi tertentu, sehingga
hasilnya kurang dapat digeneralisasi ke populasi mahasiswa secara luas. Oleh karena itu,
penting untuk mengkaji pengaruh career anxiety terhadap psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan intervensi yang mendukung psychological well-being mahasiswa
melalui pendekatan yang mempertimbangkan career anxiety serta faktor-faktor demografis
lainnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasi yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan career anxiety dengan psychological well-being pada mahasiswa/i
tingkat akhir Universitas Kristen Satya Wacana. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang
berfokus pada data numerik dengan penekanan pada pengukuran objektif, pengumpulan data
terstandar, serta penerapan analisis statistik untuk menguji hipotesis atau menjelaskan suatu
fenomena (Waruwu et al., 2025).

HASIL PENELITIAN
A. Orientasi Kancah Penelitian dan Pengumpulan Data Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Kristen Satya Wacana dengan karakteristik
partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i tingkat akhir Universitas Kristen Satya
Wacana. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online melalui gmail student Universitas
Kristen Satya Wacana. Pengambilan data dilakukan pada 1 September 2025 hingga 26
Oktober 2025. Jumlah sampel akhir yang didapatkan sebanyak 173 responden mahasiswa
Universitas Kristen Satya Wacana.
B. Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini adalah mahasiswa/i tingkat akhir Universitas Kristen Satya
Wacana sebanyak 173 responden yang berasal dari berbagai fakultas dan program studi.
Sebagian besar partisipan berasal dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis, diikuti oleh Fakultas
Teknologi Informasi, Fakultas Teologi, dan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan (FKIP).
Sementara itu, sebagian lainnya berasal dari Fakultas Psikologi, Fakultas llmu Kesehatan,
Fakultas Bahasa dan Seni, Fakultas IImu Sosial dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Biologi,
Fakultas Pertanian dan Bisnis, Fakultas Teknik Elektronika dan Komputer, Fakultas Hukum,
Fakultas Interdisiplin, Fakultas Kedokteran, serta Fakultas Sains dan Matematika.
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C. Hasil Penelitian
1. Hasil Statistik Deskriptif
Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

N Range Minimum Maximum Sum Mean  Std.

Deviation

| | ] ] ] ] ] 1 1
Career Anxiety 173 51 20 71 7802  45.10 9.675

T T T T T T T T 1
Psychological 173 62 35 97 12220 70.64 10.587

Well-Being

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa hasil uji statistik deskriptif variabel career
anxiety dengan hasil jumlah partisipan (N) sebanyak 173 orang. Skor bergerak dari skor
tertinggi 71 dan skor terendah 20. Rata-rata jawaban partisipan adalah 45,10 dan standar
deviasi (SD) sebesar 9.675. Untuk variabel psychological well-being dengan hasil jumlah
partisipan (N) sebanyak 173 orang. Skor bergerak dari skor tertinggi 97 dan skor terendah
35. Rata-rata jawaban partisipan adalah 70.64 dan standar deviasi (SD) sebesar 10.587.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel N Cronbach’s Alpha
T T T 1
Career Anxiety 173 0.917
T T T 1
Psychological Well- 173 0.890
Being

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil uji reliabilitas menggunakan uji
Cronbach’s Alpha dengan hasil reliabilitas pada variabel career anxiety 0.917 (p > 0.70) yang
menandakan bahwa data reliabel. Sementara itu, skala psychological well-being memperoleh
hasil reliabilitas 0.890 (p > 0.70), sehingga dapat disimpulkan bahwa skala psychological
well-being reliabel.

3. Uji Daya Diskriminasi Aitem

Berdasarkan hasil Corrected Item-Total Correlation, terdapat beberapa aitem yang
memiliki nilai uji di bawah 0.30, sehingga dinyatakan tidak valid dan harus dieliminasi dari
analisis selanjutnya. Pada variabel career anxiety, dilakukan uji diskriminasi sebanyak dua
kali uji diskriminasi, dan aitem yang tereliminasi adalah nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, dan 8.
Sementara itu, pada variabel psychological well-being, dilakukan tiga kali uji diskriminasi,
dan aitem yang tereliminasi meliputi aitem nomor 2, 3, 4, 5, 9, 16, 20, 22, 25, 28, 33, 37, 39,
40, 41, dan 42.

4. Kategorisasi Career Anxiety
Tabel 3. Career Anxiety pada Mahasiswa Tingkat Akhir

Kategori Interval Frekuensi Persentase
I Rendah I X <36 I 26 | 15% |
I Sedang I 36 <X <54 I 121 I 69.9% I
' Tinggi ' 54<X ' 26 ' 15% '
I Jumlah I I 173 I 100% I

Berdasarkan Tabel 3, hasil kategorisasi tingkat career anxiety pada mahasiswa tingkat
akhir menunjukkan bahwa sebanyak 26 responden (15%) berada pada kategori rendah, 121
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responden (69.9%) berada pada kategori sedang, dan 26 responden (15%) berada pada
kategori tinggi.
5. Kategorisasi Psychological Well-being

Tabel 4. Psychological Well-Being pada Mahasiswa Tingkat Akhir

Kategori Interval Frekuensi Persentase
I Rendah I X <56 I 14 I 8.1% I
I Sedang I 56 <X <84 I 142 I 90.2% I
' Tinggi ' 84<X ' 17 ' 9.8% '
I Jumlah I I 173 I 100% I

Berdasarkan Tabel 4, hasil kategorisasi tingkat psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir menunjukkan bahwa sebanyak 14 responden (8.1%) berada pada
tingkat kategori rendah, 142 responden (90.2%) berada pada kategori sedang, dan 17
responden (17%) berada pada kategori tinggi.

6. Uji Normalitas
Tabel 5. Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2- Nilai P Hasil
tailed)
| | | | 1
Career Anxiety 0.200 0.05 Terdistribusi
Normal
| | | | 1
Psychological 0.045 0.05 Tidak Terdistribusi
Well-Being Normal

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji normalitas menunjukkan bahwa skala career anxiety
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 (p > 0.05), yang menandakan bahwa data
berdistribusi normal. Sementara itu, skala psychological well-being memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.045 (p < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa skala psychological
well-being tidak terdistribusi normal.

7. Uji Linearitas
Tabel 6. Uji Linearitas

F Sig.

I T T 1
Linearity 93.733 .000

I T T 1
Deviation of 1.649 .018

Linearity

Dari Tabel 6, hasil uji linearitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada linearity
sebesar 0.000 (p < 0.05), sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linear antara
career anxiety dan psychological well-being.

8. Uji Hipotesis

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Career Anxiety Psychological

Well-Being
I T T T T 1
Correlation 1.000 -.617
Coefficient
Career Anxiety I T 1
Sig. (2-tailed) .000
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N 173 173
Spearman’s rho | T T T 1

Correlation -.617 1.000
Psychological Coefficient
WeII-Being I T T 1
Sig. (2-tailed) .000
| | | 1
N 173 173

Berdasarkan Tabel 7, hasil uji hipotesis menggunakan spearman’s rank correlation
coefficient. Pada career anxiety, hasil menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0.617
dengan nilai signifikansi 0.000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel career anxiety dengan
psychological well-being. Hal ini berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi career anxiety,
maka semakin rendah psychological well-being. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
career anxiety, maka semakin tinggi psychological well-being.

D. Pembahasan

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis korelasi menggunakan Spearman’s Rank
Correlation Coefficient menunjukkan bahwa variabel career anxiety memiliki koefisien
korelasi sebesar -0,617 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil ini mengindikasikan
adanya hubungan negatif signifikan antara career anxiety dan psychological well-being.
Berdasarkan hasil tersebut, kesimpulan yang didapat adalah semakin tinggi tingkat career
anxiety maka semakin rendah psychological well-being, dan sebaliknya. Dengan demikian,
dapat dikatakan HO dalam penelitian ini ditolak dan H1 diterima. Temuan ini mendukung
hasil penelitian yang dilakukan oleh Juneja & Sethi (2025) serta Maghfiroh & Dewi (2023)
yang juga menemukan adanya hubungan yang negatif signifikan antara career anxiety dengan
psychological well-being. Hasil tersebut menunjukkan bahwa career anxiety menjadi faktor
risiko psikologis yang menghambat kesejahteraan individu, khususnya pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang menghadapi masa transisi menuju dunia kerja.

Mahasiswa tingkat akhir umumnya berada pada fase emerging adulthood, yaitu tahap
perkembangan yang ditandai oleh ketidakstabilan emosional, pencarian identitas, serta
kebutuhan akan kepastian masa depan (Arnett, 2000). Pada fase ini, individu dihadapkan
pada berbagai tuntutan dan harapan yang dapat memicu kecemasan berlebih, seperti
penyelesaian tugas akhir, penentuan arah karier, serta kesiapan menghadapi dunia profesional
(Saifuddin et al.,, 2018). Ketidakpastian terhadap masa depan tersebut sering kali
menimbulkan kecemasan yang berkepanjangan dan berdampak negatif terhadap kondisi
psikologis mereka (Putra, 2024).

Career anxiety yang tinggi dapat menyebabkan mahasiswa mengalami stres,
menurunnya rasa percaya diri, serta munculnya pikiran negatif mengenai kemampuan diri
(Rahimi et al., 2022). Kondisi ini pada akhirnya mengganggu psychological well-being,
karena individu menjadi lebih sulit menerima diri, kehilangan arah hidup, serta mengalami
penurunan motivasi akademik dan sosial (Ofori et al., 2018; Roslan et al., 2017). Di sisi lain,
mahasiswa dengan psychological well-being yang tinggi memiliki kemampuan untuk
mengelola emosi, menghadapi tekanan secara adaptif, dan tetap berpikir positif dalam situasi
sulit (Ryff, 1995; Ryff & Keyes, 1995). Kondisi ini ditandai dengan penerimaan diri yang
baik, hubungan sosial positif, serta kemampuan untuk mengatur lingkungan dan mencapai
tujuan hidup (Ryff & Singer, 1996). Oleh karena itu, ketika tingkat career anxiety meningkat,
psychological well-being akan menurun karena individu sulit mempertahankan
keseimbangan dalam dimensi utama tersebut (Strauser et al., 2008).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Lent & Brown
(2013) yang menjelaskan bahwa kecemasan dalam konteks karier dapat bersifat adaptif
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maupun maladaptif. Penelitian oleh Shin & Lee (2025) juga menemukan bahwa career
anxiety dapat membuat individu merasa tertekan dan kehilangan semangat, namun, di sisi
lain, kecemasan tersebut juga dapat berperan sebagai pendorong yang memotivasi mereka
untuk merencanakan dan mempersiapkan keputusan serta tanggung jawab kariernya. Namun,
ketika kecemasan berlangsung terus-menerus dan melebihi batas adaptif, hal tersebut dapat
menimbulkan gangguan emosional yang berdampak negatif terhadap fungsi psikologis dan
kesejahteraan individu (Rahimi et al., 2022). Selain itu, faktor eksternal seperti dukungan
sosial juga berperan penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian
oleh Rossallina & Rifameutia (2023) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga,
teman, dan dosen dapat memperkuat kondisi psikologis mahasiswa dan membantu mereka
menghadapi tekanan akademik serta kecemasan terkait karier.

Pada akhirnya, kecemasan karier yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap kondisi
psikologis mahasiswa, seperti menurunnya rasa percaya diri, munculnya pikiran pesimistis
mengenai masa depan, serta berkurangnya motivasi dalam menghadapi tantangan akademik
dan karier (Rahimi et al., 2022). Mahasiswa yang terus-menerus merasa cemas terhadap masa
depan cenderung kehilangan arah hidup, sulit menerima diri, dan tidak mampu
mengoptimalkan potensi pribadi yang menjadi aspek penting dalam psychological well-being
(Ryff, 1995; Strauser et al., 2008). Kondisi ini dapat menimbulkan rasa takut berlebihan
untuk mengambil keputusan, menghambat pengembangan diri, dan meningkatkan risiko stres
atau kelelahan emosional selama masa transisi menuju dunia kerja (Addai et al., 2018; Demir,
2023).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa career anxiety berperan
sebagai faktor yang memengaruhi psychological well-being mahasiswa tingkat akhir, di
mana peningkatan career anxiety berpotensi menurunkan psychological well-being.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel mahasiswa akhir yang terbatas pada
Universitas Kristen Satya Wacana sehingga tidak dapat digeneralisir ke wilayah yang lebih
luas seperti Jawa Tengah. Selain itu, salah satu variabel tidak berdistribusi normal, sehingga
analisis statistik dilakukan menggunakan uji non-parametrik yang mungkin memiliki
keterbatasan dalam mengukur kekuatan hubungan antar variabel secara lebih mendalam.
Penelitian ini juga hanya menggunakan desain kuantitatif korelasional, sehingga tidak dapat
menjelaskan hubungan sebab-akibat secara langsung antara career anxiety dan psychological
well-being.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara career anxiety dan psychological well-being pada
mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi tingkat career anxiety, maka semakin rendah tingkat
psychological well-being mahasiswa, dan sebaliknya. Sehingga dapat dikatakan bahwa HO
penelitian ini ditolak dan H1 diterima. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sebagian besar
partisipan mempunyai tingkat psychological well-being yang berada pada kategori sedang
sebanyak 142 (90,2%), bersamaan dengan tingkat career anxiety yang berada pada kategori
sedang sebanyak 121 (69.9%) mahasiswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa meskipun sebagian
besar mahasiswa masih merasakan kecemasan terkait masa depan karier, mereka tetap mampu
menjaga psychological well-being dengan cukup baik. Dengan kata lain, mahasiswa mampu
mempertahankan kondisi psikologis yang cukup positif meskipun sedang menghadapi tekanan
dan ketidakpastian menjelang transisi ke dunia kerja.
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Saran
1. Bagi Mahasiswa

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri terhadap potensi dan
kemampuan yang dimiliki, serta aktif mencari informasi terkait dunia kerja dan pengembangan
karier. Mengikuti kegiatan seperti seminar karier, pelatihan soft skills dan hard skill, dan
konseling karier dapat membantu mengurangi career anxiety serta memperkuat psychological
well-being.
2. Bagi Instansi/Universitas

Institusi pendidikan, khususnya universitas, diharapkan dapat menyediakan pelatihan,
layanan bimbingan karier, dan konseling psikologis yang berkelanjutan bagi mahasiswa tingkat
akhir. Program tersebut dapat menjadi wadah untuk membantu mahasiswa dalam proses
perencanaan karier, pengembangan kepercayaan diri, serta pengelolaan stres baik secara
akademik maupun emosional. Selain itu, program ini juga dapat difungsikan sebagai sarana
untuk mengasah hard skills dan soft skills mahasiswa, seperti kemampuan komunikasi, berpikir
kritis, kerja sama tim, serta kesiapan menghadapi dunia kerja secara profesional.
3. Bagi peneliti Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan sampel yang lebih beragam dari
berbagai universitas dan wilayah, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed methods
research) agar dapat menggali pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi career anxiety dan psychological well-being pada mahasiswa tingkat akhir.
Penelitian berikutnya juga bisa menganalisis apakah ada perbedaan career anxiety dan
psychological well-being berdasarkan jenis kelamin, jurusan, atau pengalaman kerja/magang
dan juga bisa menambahkan variabel-variabel lain yang dapat berfungsi sebagai mediator atau
moderator dalam hubungan antara career anxiety dan psychological well-being.
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